
Abstrak

Industi karung plastik di Indonesia mengalami perkembangan yan-g

cukup pesat. Namun ierdepresiasinya nilai rupiah terhadap dollar US

..ttgukibutk* membengkalnya biaya produlsi karena kenaikan harga

bah; baku impor yanglangat tinggi dan ketergantungan terhadap bahan

baku tersebut dalam proses produksi masih cukup besar yaitu: sekiJal 60%.

Dengan adanya kenaikan harga bahan baku ini, maka PT"X' juga

..niiLt.o harga jual yang dampaknya adalah banyak perusahaan local

yang memututtao- tonttat pembelian karung plastik ke PT'X'' Oleh

i*Jt-yu pihak manajemen perusahaan terpaksa mengalokasikan sebagian

besar pioduknya ke pasar luar negeri, meskipun dengan harga lebih rendah'

Hal ini tedadi karena adanya persaingan dengan negara lain seperti Cin4
Vietnam di rnanu negara ini mampu menghasilkan karung plastik lebih

murah dari lndonesia.
Oleh karena itu agar PT"X' dapat tetap bertahan dalam persaingan

yang semakin ketat ini prx' harus melakukan cost reduction melalui

i.ttitap* activity analysis. Activity analysis dapatmembantu PT"X' dalam

mengidentifikasikan dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas yang ada dalam

badi usaha sehingga dapat diketahui aktivitas yang menarnbah nilai

tambah bagi konsumin dan badan usaha (RVA) dan aktivitas yang tidak

menambah nilai bagi badan usaha dan konsumen (NVA). Di samping itu
juga diketahui aktivilas yang tidak menambah nilai bagi konsumen tapi sulit

aiitminasi karena masih diperlukan dalam proses produksi, namun

aktivitas ini dapat terus ditingkatkan efisiensinya.
Dari ha;il analisis pada PT"X' ditemukan 24 Business Value Added

Activity dan l0 iy'oz Vatie Added Activity. Biaya yang ditimbulkan oleh

Non Value Added Activity mencapai l4,5lo/o dari total biaya aktiviaas.

Prosentase ini menunjukkan bahwa PT"X' dapat meningkatkan efisiensi

produksinya melalui actiyity reduction, activity elimination dan activity

sharing. Dettgatt melalarkan activily analysis berusaha menghapuskan ron
value idded dan secara terus-menerus berusaha meningkatkan efisiensi dari

Real Value Added dan Business Value Added sehingga mengarah pada

perbaikan secara terus-menerus.
Jadi penerapan activity analysis akan sangat terasa manfaatnya

terutama untuk masa akan datang di mana kondisi persaingan yang terus

meningkat


